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Penelitian ini berangkat dari penyalahgunaaan Narkoba yang muncul dengan segala dampaknya yang
memprihatinkan. Dari data yang diperoleh, ditemukan bahwa kebanyakan penyalahguna Narkoba adalah
usiaremaja. Penyalahgunaan itu mempunyai dampak yang bermacam-macam, mempengaruhi individunya
sendiri, maupun sosialnya. Karenaitu penelitian ini meninjau dampak penyalahgunaan Narkoba terhadap
kepribadian individu, dalam hal ini adalah harga dirinya. Penelitian ini memberikan gambaran harga diri
temaja penyalahguna Narkoba. Sebagai bahan pembanding, penelitian ini juga memberikan gambaran
remajayang bukan penyalahguna Narkoba. Gambaran ini diberikan karena aspek tersebut merupakan salah
satu sasaran bagi upaya pencegahan dalam dalam individu itu sendiri. Untuk memberikan gambaran harga
diri itu digunakan instrumen Self-Esteem Inventory yang dikembangkan oleh Coopersmith. Instrumen ini
mengukur harga diri dari 4 dimensi yaitu sosial, akademis, keluarga dan general.

Hasil studi kepustakaan menunjukkan bahwa pada beberapa jenis Narkoba memberikan efek menurunkan
kepercayaan diri serta memburuknya kepribadian seseorang disamping efek samping lainnya. Selain itu juga
ditemukan bahwa ada kaitan antara penyalahgunaan Narkoba dengan kepribadian individu.

Pada analisis didapati hasil bahwa hargadiri tinggi lebih banyak dimiliki oleh remaja yang bukan
penyalahguna Narkoba. Sedangkan harga diri rendah |ebih banyak dimiliki oleh remaja penyal ahguna
Narkoba. Sebagai analisis tambahan didapati hasil adanya perbedaan yang signifkan antara rata-rata skor
total harga diri remaja penyalahguna Narkoba dengan rata-rata skor total harga diri remaja bukan
penyalahguna Narkoba.

Untuk melihat gambaran lebih jelaslagi, penelitian ini melihat rata-rata skor dari tiap domain. Terlihat
bahwa pada tiap domain harga diri, rata-rata skor penyalahguna lebih rendah dari bukan penyalahguna.
Namun yang perbedaannya signifikan adalah pada domain sosial, keluarga dan general. Perbedaan yang
terlihat paling besar adalah pada domain keluarga, yang berarti bahwa remaja penyalahguna Narkoba
cenderung merasa bahwa keberadaan mereka di lingkungan keluargatidak berharga.

Dari semua hasil penelitian ini diharapkan selanjutnya dapat dijadikan bahan pendekatan untuk membantu
remaja korban penyalahguna agar tidak lagi menggunakan Narkoba dan dapat kembali berkarya di tengah-
tengah masyarakat.
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